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ABSTRACT 

 
Introduction: This study is to determine the resilience of the community affected by the eruption of 
Mount Semeru. The ability of the community to overcome and adapt to severe events in the face of 
adversity or trauma experienced in life, each community group, has different skills and capacities in 
responding to the disasters they face. Several variables support the level of community resilience to 
disasters, namely, social, economic, infrastructure, institutional, and community aspects. Resilience is 
often interpreted as "rising back," which reflects its nature in Latin "resilience," which means "jumping 
backward. Method: The design used is a descriptive method with a non-probability sampling method. 
Respondents amounted to 60 people. Results: The results of the WFRQ (Walsh Family Resilience 
Questionaire) resilience questionnaire scores showed that 60% of the people were in the category of 
moderate resilience. Conclusion: This study explains how the community's resilience was affected by 
the eruption of Mount Semeru in Lumajang Regency, East Java. 
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ABSTRAK 

 
Pendahuluan: Penelitian ini untuk mengetahui resiliensi masyarakat yang terdampak erupsi gunung 
semeru. Kemampuan masyarakat dalam mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat 
berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kehidupan, setiap kelompok 
masyarakat memiliki kemampuan dan kapasitas yang berbeda-beda dalam menyikapi bencana yang ia 
hadapi. Terdapat beberapa variable yang mendukung tingkat resiliensi masyarakat terhadap bencana, 
yaitu; aspek sosial, ekonomi, infrastruktur, institusi dan komunitas masyarakat itu sendiri. Resiliensi 
sering diartikan sebagai “bangkit kembali’ yang mecermikan sifatnya dalam bahasa latin “resiliere” 
yang berarti “melompat mundur. Metode: Desain yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
metode nonprobability sampling. Responden berjumlah 60 orang. Hasil: Hasil dari skor kuesioner 
resiliensi WFRQ (Walsh Family Resilience Quessionaire) didapatkan data bahwa 60% masyarakat 
dalam kategori tingkat resiliensi sedang. Kesimpulan : penelitian ini memberikan penjelasan tentang 
bagaimana resiliensi masyarakat yang terdampak erupsi Gunung Semeru di Kabupaten Lumajang, 
Jawa Timur. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Reivich. K dan Shatte. A (Dessy A, 2018) reseliensi adalah kemampuan untuk 
mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 
kehidupan. Bertahan dalam keadaaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan kesengsaraan 
atau trauma yang dialami dalam kehidupan. Hal tersebut mengindikasilkan bahwa setiap 
kelompok masyarakat mempunyai kemampuan dan kapasitas berbeda-beda dalam menyikapi 
bencana yang ia hadapi [1]. 
 
Bencana merupakan kejadian yang terjadi secara tiba-tiba, menyebabkan kerusakan ekologis, 
penurunan kesehatan, dan putusnya kehidupan. Indonesia sendiri memiliki wilayah yang luas 
dan terletak di khatulistiwa dalam posisi silang antara dua benua dan dua samudera, dalam 
satu wilayah yang memiliki geografis, kondisi geologis, hidrologis dan demografis yang rawan 
bencana dengan frekuensi tinggi [2]. Indonesia berada di lempeng benua aktif, dikelilingi oleh 
deretan gunung berapi yang sangat aktif yang disebut cincin api. alam dan geografis Indonesia 
Kondisi tersebut membuat Indonesia sangat rentan terhadap bencana. Berada dalam kawasan 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) [3], Gunung Semeru memiliki ketinggian 
3.676 mdpl yang merupakan gunung berapi tertinggi di Pulau Jawa kerap disebut sebagai 
atapnya Pulau Jawa. Gunung yang dipercaya sebagai tempat tinggal para dewa ini masuk ke 
dalam dua kabupaten di Jawa Timur yaitu Kabupaten Lumajang dan Malang [4]. 
 
Ketika bencana gempa baru saja berlalu proses proses mitigasi bencana terus dilakukan. 
Perlahan namun pasti masyarakat terdampak gempa bumi pidie jaya beberapa bulan setelah 
kejadian bencana sudah mulai berangsur-angsur pulih. Masyarakat sudah melakukan rutinitas-
rutinitas mereka kembali [5]. Instasi-instansi pemerintahan dan sekolah-sekolah sudah mulai 
melakukan aktifitas mereka seperti biasanya, dan sudah mulai menjalani kehidupan normal 
mereka kembali. Kondisi ini menunjukkan bahwa recovery yang terjadi dalam masyarakat 
pasca bencana berlangsung dengan baik [6]. Masyarakat yang terdampat erupsi Gunung 
semeru memiliki tingkat resiliensi yang cukup baik dalam menghadapi bencana. Kemampuan 
masyarakat dalam mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat berhadapan dengan 
kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kehidupan, setiap kelompok masyarakat 
memiliki kemampuan dan kapasitas yang berbeda-beda dalam menyikapi bencana yang ia 
hadapi. Cutter dkk, (2010) mengatakan bahwa terdapat beberapa variable yang mendukung 
tingkat resiliensi masyarakat terhadap bencana, yaitu; aspek sosial, ekonomi, infrastruktur, 
institusi dan komunitas masyarakat itu sendiri. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Desa Supiturang ,Kecamatan Pronojiwo, Kabupaten Lumajang, 
Jawa Timur. Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan metode 
pengambilan sampel. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan ketersediaan dan kemudahan 
untuk mengakses sampel, dengan kriteria yang telah di tetapkan oleh peneliti. Jumlah 
responden pada penelitian ini sebanyak 60 responden. Kriteria inklusi sampel pada penelitian 
ini adalah masyarakat Pandalungan yang terdampak erupsi gunung semeru di era pandemi 
Covid-19, bersedia terlibat dalam proses penelitian sampai selesai, dapat membaca dan 
menulis.  
 
Terdapat lima aspek yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat reseliensi masyarakat 
terhadap bencana yaitu aspek sosial, ekonomi, infrastruktur, ekonomi dan modal sosial. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pengolahan data, persebaran skor resiliensi masyarakat dibagi menjadi tiga kategori, 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pembuatan kategori ini dilakukan berdasarkan nilai mean 
dan standar deviasi yang didapatkan atau disebut juga norma berdasarkan zscore. Persebaran 
tingkat resiliensi pada masyarakat yang terdampak Erupsi Gunung Semeru di Era Pandemi 
Covid-19 ditunjukkan dalam tabel 1. 
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Tabel.1 Hasil Persebaran Tingkat Resiliensi Masyarakat 

Kategori Rentang Skor Total Partisipan Persentase 

Rendah 33-69 6 10% 

Sedang 74-98 36 60% 

Tinggi 100-107 18 30% 

Total  60 100% 

 
Pada data yang terlihat pada tabel 1, partisipan pada penelitian ini sebagian besar memiliki 
tingkat resiliensi yang tergolong sedang yaitu sebanyak 36 orang (60%). Selanjutnya, 18 orang 
(30%) memiliki tingkat resiliensi yang tergolong tinggi dan sebanyak 6 orang (10%) lainnya 
memiliki tingkat resiliensi yang tergolong rendah. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa 
sebagian besar dari partisipan dari penelitian ini yaitu mayarakat yang sedang terdampak 
Erupsi Gunung Semeru di Era Pandemi Covid-19 masyarakat mereka cukup resilien. 
 
Terdapat lima aspek yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat reseliensi masyarakat 
terhadap bencana yaitu aspek sosial, ekonomi, infrastruktur, ekonomi dan 
modal sosial. Pertama aspek sosial, menurut Susan L . Cutter aspek sosial dalam resiliensi 
merupakan bagian penting dalam resiliensi, di mana jika tingkat pendidikan masyarakatnya 
tinggi, populasi peduduk lanjut usianya rendah, dan juga masyarakat penyandang 
disabilitasnya rendah itu dapat meningkatkan resiliensi masyarakat terhadap bencana [7]. 
 
Pada penelitian ini aspek yang mendukung tingkat resiliensi pada masyarakat yang terdampak 
Erupsi Gunung Semeru yaitu aspek ekonomi dan infastruktur dari pemerintah yang sangat 
baik yaitu dengan adanya bantuan dari berbagai daerah kepada masyarakat yang berada di 
daerah erupsi Gunung Semeru [8]. 
 
Pandemi COVID-19 memiliki dampak yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat di 
seluruh dunia [9]. Berbagai tantangan dihadapi termasuk didalam menyesuaikan diri dengan 
konsekuensi yang ditimbulkan oleh pandemik dalam keharian dan juga mengelola rasa takut 
serta ketidakpastian dari berbagai hal yang akan terjadi di berbagai level kehidupan [11]. 
Dampak dari pandemi termasuk didalamnya memburuknya kesehatan mental, timbulnya 
kecemasan, ketakutan, depresi, pola tidur dan makan yang terganggu, adanya kekhawatiran 
menjadi sakit dan memburuknya kondisi [12]. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan Pada masyarakat Sapiturang, Pronojiwo 
proses resiliensi masyarakat terjadi dengan sangat baik, hal ini terjadi karena bagus nya peran-
peran dari pihak-pihak terkait dalam memberikan bantuan-bantuan kepada masyarakat dan 
hubungan antar sesama masyarakat yang terjalin dengan bagus membuat masyarakat kompak 
atau satu visi sehingga proses resiliensi terjadi dengan baik pada masyarakat Desa Sapiturang, 
Pronojiwo.  
 
Faktor resiliensi yang sangat berpengaruh yaitu institusi atau pemerintah, pemerintah 
berperan baik dalam memberikan bantuan-bantuan yang mempermudah dalam kondisi pasca 
bencana, Faktor lainnya juga yang sangat berpengaruh adalah infrastruktur, infrastruktur 
masyarakat pasca gempa sangat berpengaruh terhadap resiliensi masyarakat, masyarakat 
sangat terbantu dengan ada bantuan infrastruktur yang diberikan, sehingga masyarakat lebih 
cepat kembali ke kondisi normal. 
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